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ABSTRAK

Pestisida dapat menyebabkan tekanan darah tinggi karena pestisida mengikat
enzim acetylcholinesterase (AChE) dalam tubuh manusia. Petani merupakan
kelompok berisiko tinggi terpajan pestisida karena bersentuhan dengan zat kimia
beracun yang berpotensi memicu kenaikan tekanan darah. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menganalisis hubungan pajanan pestisida dengan kejadian hipertensi
pada petani hortikultura di Desa Tanjung Pering. Penelitian ini merupakan
kuantitatif dengan menggunakan desain Cross-Sectional. Sampel dalampenelitian
ini berjumlah 92 responden dengan teknik pengambilan Purposive Sampling. Data
yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis univariat, bivariatmenggunakan uji
Chi-Square dan multivariat menggunakan uji Regresi Logistic model faktor risiko.
Hasil analisis bivariat menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
frekuensi penyemprotan, jenis pestisida, dan umur, sedangkan pada variabel teknik
penyemprotan, penggunaan APD, jenis kelamin dan lama kerja tidak terdapat
hubungan yang signifikan kejadian hipertensi pada petani hortikultura di Desa
Tanjung Pering. Kesimpulan dari penelitian ini adalah jenis pestisida terbukti
menjadi salah satu faktor yang memiliki hubungan dengan kejadian hipertensi
setelah dikontrol variabel frekuensi penyemprotan dan umur. Saran penelitian ini,
petani dianjurkan tidak mencampur jenis pestisida dan melakukan penyemprotan
tidak lebih dari 2 kali seminggu.

Kata Kunci  : Hipertensi, Petani Hortikultura, Pestisida
Kepustakaan : 60 (2006-2022)
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ABSTRACT

Pesticides can cause high blood pressure because pesticides bind to the
enzyme acetylcholinesterase (AChE) in the human body. Farmers are a group at
high risk of exposure to pesticides because they come into contact with toxic
chemicals that have the potential to trigger an increase in blood pressure. The
purpose of this study was to analyze the relationship between pesticide exposure
and the incidence of hypertension in horticultural farmers in Tanjung PeringVillage.
This research is a quantitative study using a cross-sectional design. The sample in
this study amounted to 92 respondents with a purposive sampling technique. The
data obtained were analyzed using univariate analysis, bivariate using the Chi-
Square test, and multivariate using the Logistic Regression test of therisk factor
model. The results of the bivariate analysis showed that there was a significant
relationship between spraying frequency, type of pesticide, and age, while for the
variables of spraying technique, PPE use, gender, and length of workthere was no
significant relationship to the incidence of hypertension amonghorticultural farmers
in Tanjung Pering Village. The conclusion from this researchis that the type of
pesticide is proven to be one of the factors that have a relationshipwith the incidence
of hypertension after controlling for the frequency of spraying and age. Suggestions
for this study, farmers are advised not to mix types of pesticides and spray no more
than twice a week.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Studi di negara maju menunjukkan bahwa insiden keracunan pestisida pada
sektor pertanian mencapai 18,2 kasus per 100.000 pekerja (Thundiyil, 2008). Selain
itu, lebih dari 168.000 orang meninggal setiap tahun akibat keracunan pestisida,
sebagian besar berasal dari negara berkembang (Mew et al., 2017). Berdasarkan
laporan tahunan Pusdatin Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia
(BPOM RI), secara nasional pada tahun 2019, terdapat 334 kasus keracunan
pestisida di tanah air. 174 kasus berasal dari sektor pertanian (BPOM, 2019).
Maksuk (2022) menyatakan bahwa sebanyak 54 petani di Kabupaten Ogan Ilir
terpapar pestisida yang ditandai dengan keluhan subjektif yang dialami petani
adalah kulit gatal, kemerahan, batuk, pusing dan kesemutan.

Pestisida dapat menyebabkan tekanan darah tinggi karena pestisida mengikat
enzim acetylcholinesterase (AChE) dalam tubuh manusia, yang tidak dapat
memecah asetilkolin, sehingga asetilkolin menumpuk. Akumulasi asetilkolin dalam
sistem peredaran darah seseorang menyebabkan gerakan tidak teratur yang dapat
mempercepat atau memperlambat. Gerakan ini mempengaruhi pergerakan
pembuluh darah dan dapat menyebabkan tekanan darah rendah atau tinggi (Anam,
Diarti & Haerani, 2014). Petani merupakan kelompok berisiko tinggi karena dalam
proses bekerja, petani bersentuhan dengan benda atau bahan yang berpotensi
memicu kenaikan tekanan darah, termasuk bahan kimia beracun yang terdapat pada
pestisida (F. Agustina & S. Suhartono, 2018).

Hipertensi ditandai dengan hasil pengukuran tekanan darah yang
menunjukkan tekanan sistolik sebesar >140 mmhg dan/atau tekanan diastolik
sebesar > 90 mmhg. Menurut data dari WHO Pada tahun 2019, lebih dari satu miliar
orang menderita hipertensi di seluruh dunia (WHO, 2022). Jumlah penderita
hipertensi terus meningkat setiap tahunnya, dengan perkiraan 1,5 miliar orang
terkena hipertensi pada tahun 2025 dan 9,4 juta orang meninggal setiap tahun akibat
hipertensi dan komplikasinya (Kemenkes RI, 2019a). Asia Tenggara berada di

posisi ke-3 tertinggi dengan prevalensi sebesar 25% terhadap total penduduk.
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Indonesia berdasarkan hasil riset kesehatan dasar tahun 2018, angka hipertensi
mencapai 34,11% penduduk diatas usia 18 tahun (Kemenkes RI, 2019b). Jumlah
kasus hipertensi di Sumatera Selatan pada tahun 2021 sebesar 987.295 kasus (BPS,
2020). Sedangkan jumlah penderita hipertensi di Kabupaten Ogan Ilir mencapai
65.402 pada tahun 2020. Data yang diperoleh menunjukkan bahwa Kecamatan
Tanjung Batu merupakan kecamatan dengan kejadian hipertensi tertinggi di
Kabupaten Ogan llir, disusul oleh Tanjung Raja, Pemulutan, Indralaya dan
Indralaya Utara (Pemkab Ogan Ilir 2020).

Louisa, Sulistiyani & Joko (2018) menyatakan bahwa ada hubungan antara
umur, jenis kelamin, alat pelindung diri (APD) pada petani padi di Gringsing
Kabupaten Batang. Selain itu Hidayah (2020) menyatakan bahwa ada hubungan
antara frekuensi penyemprotan dengan kejadian hipertensi. Hasil penelitian
Nikmah (2019) menyatakan bahwa jenis pestisida, waktu penyemprotan, dan
kelengkapan APD merupakan faktor yang berhubungan dengan kejadian hipertensi
pada petani penyemprot bunga di Desa Kenteng Kecamatan Bandungan.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah subjek
penelitian petani hortikultura dan lokasi penelitian di Desa Tanjung Pering serta
beberapa perbedaan variabel. Desa Tanjung pering berada di Kecamatan Indralaya
Utara, memiliki potensi pada sektor pertanian khususnya tanaman hortikultura yang
memiliki luas sebesar 472,33 M?, dengan luas panen seluas 73,0 ha dan produksi
sebesar 18.104 ton (BPS, 2020). Jenis tanaman hortikultura yang ditanam oleh
petani di Desa Tanjung Pering meliputi tanaman cabai, kacang panjang, mentimun,
terong dan tomat.

Sektor pertanian di Desa Tanjung Pering tidak luput dari penggunaan
pestisida, dan hasil survei pendahuluan yang dilakukan dengan mewawancarai 10
orang petani yang merupakan ketua dan anggota kelompok tani di Desa Tanjung
Pering menunjukkan bahwa para petani ini sudah lebih lama bekerja sebagai petani.
Dari 10 petani, ketika melakukan penyemprotan pestisida hanya menggunakan baju
lengan panjang dan celana panjang sebagai APD, rata-rata frekuensi penyemprotan
lebih dari 2 kali seminggu. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis hubungan pajanan pestisida dengan kejadian hipertensi pada petani

hortikultura di Desa Tanjung Pering dengan variabel utama yaitu teknik
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penyemprotan, frekuensi penyemprotan, jenis pestisida, penggunaan APD, variabel

karakteristik meliputi umur, jenis kelamin dan lama kerja.

1.2. Rumusan Masalah

Pestisida dapat menyebabkan hipertensi karena mengikat enzim
asetilkolinesterase manusia (AChE) untuk meningkatkan curah jantung, dan
peningkatan tekanan perifer sehingga dapat meningkatkan tekanan darah. Sektor
pertanian di Desa Tanjung Pering tidak luput dari penggunaan pestisida, Survei
awal petani belum menerapkan penggunaan pestisida yang baik dan benar, sehingga
petani di desa Tanjung Pering tidak dapat menghindari pajanan pestisida. Faktor
yang berhubungan dengan pajanan pestisida yang dapat menyebabkan terjadinya
hipertensi antara lain teknik penyemprotan, frekuensi penyemprotan, jenis
pestisida, penggunaan APD, umur dan jenis kelamin serta lama kerja.

Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah “Apakah Ada Hubungan Antara Pajanan Pestisida Dengan Kejadian
Hipertensi Pada Petani Hortikultura di Desa Tanjung Pering?”.

1.3. Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan
antara pajanan pestisida dengan kejadian hipertensi pada petani hortikultura di Desa
Tanjung Pering.
1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengetahui gambaran distribusi frekuensi kejadian hipertensi pada petani
hortikultura di Desa Tanjung Pering.

2. Mengetahui gambaran tindakan terhadap pestisida (teknik penyemprotan,
frekuensi penyemprotan, jenis pestisida dan penggunaan APD) pada petani
hortikultura di Desa Tanjung Pering.

3. Mengetahui gambaran karakteristik berdasarkan (umur, jenis kelamin,
lama kerja) pada petani hortikultura di Desa Tanjung Pering.

4. Menganalisis hubungan teknik penyemprotan dengan kejadian hipertensi
pada petani hortikultura di Desa Tanjung Pering.
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5. Menganalisis hubungan frekuensi penyemprotan dengan Kkejadian
hipertensi pada petani hortikultura di Desa Tanjung Pering.

6. Menganalisis hubungan jenis pestisida dengan kejadian hipertensi pada
petani hortikultura di Desa Tanjung Pering.

7. Menganalisis hubungan penggunaan APD dengan kejadian hipertensipada
petani hortikultura di Desa Tanjung Pering.

8. Menganalisis hubungan umur dengan kejadian hipertensi pada petani
hortikultura di Desa Tanjung Pering.

9. Menganalisis hubungan jenis kelamin dengan kejadian hipertensi pada
petani hortikultura di Desa Tanjung Pering.

10. Menganalisis hubungan lama kerja dengan kejadian hipertensi pada petani
hortikultura di Desa Tanjung Pering.

11. Menganalisis nilai risiko adjusted dari variabel pajanan pestisida yang
mempengaruhi kejadian hipertensi pada petani hortikultura setelah

dikontrol variabel confounding.

1.4. Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki banyak manfaat bagi berbagai pemangku kepentingan
daninstitusi. Manfaat yang diberikan adalah:
1.4.1 Bagi Peneliti
Penelitian ini memberikan manfaat peneliti sebagai berikut:
1. Dapat merancang penelitian epidemiologi terkait hubungan pajanan
pestisida dengan kejadian hipertensi pada petani hortikultura di Desa
Tanjung Pering.
2. Dapat melakukan analisis data untuk penelitian epidemiologi meliputi
univariat, bivariat dan multivariat.
1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi civitas akademika dalam
pengembangan riset keilmuan kesehatan lingkungan dan referensi pada penelitian

terkait pajanan pestisida dengan kejadian hipertensi pada petani.
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1.4.3 Bagi Dinas Pertanian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai pengaruh
penggunaan pestisida dengan kejadian hipertensi, sehingga Dinas Pertanian dapat
dan memastikan pestisida yang dipasarkan terdaftar dan memiliki dosis penggunaan
yang aman.
1.4.4 Bagi Dinas Kesehatan

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi tentang hubungan
pajanan pestisida dengan kejadian hipertensi, sehingga Dinas Kesehatan dapat
memantau dan mengembangkan program pencegahan keracunan pestisida
khususnya bagi petani.
1.4.5 Bagi Petani

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan informasi
khususnya bagi petani serta dapat melakukan upaya preventif terkait dengan risiko

kesehatan yang ditimbulkan dari pajanan pestisida.

1.5. Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1. Lingkup Lokasi
Penelitian ini dilakukan di Desa Tanjung Pering Kecamatan Indralaya
UtaraKabupaten Ogan llir.
1.5.2. Lingkup Waktu
1. Peneliti merancang pembuatan proposal dari bulan September - Oktober
2022.
2. Peneliti merevisi dan mengurus perizinan penelitian pada bulan
November 2022.
3. Peneliti mengumpulkan data serta melakukan analisis data responden di
bulan Desember 2022.
4. Peneliti melakukan desiminasi hasil di bulan Januari 2023.
1.5.3. Lingkup Materi
Ruang lingkup penelitian ini adalah ilmu kesehatan masyarakat yang terkait
dengan pajanan pestisida dengan kejadian hipertensi. Penelitian ini menggunakan
data primer mengenai tingkat kontaminasi bahan kimia dalam pestisida dan faktor

risiko hipertensi.
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